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PENGARUH KOMBINASI HORMON NAA DAN BAP TERHADAP 

REGENERASI KULTUR JARINGAN CEMARA UDANG  

(Casuarina equisetifolia) 

Isti Sholikhah 

18106040033 

ABSTRAK 

Cemara udang (Casuarina equisetifolia) merupakan salah satu spesies yang 

berpotensi sebagai alternatif bahan baku pulp yang bersifat fast-growning dan 

mampu beradaptasi dalam berbagai kondisi lahan. Program pemuliaan pohon 

cemara udang di Indonesia saat ini belum banyak dilakukan, oleh karena itu 

teknik perbanyakan kultur jaringan cemara udang yang tepat perlu diketahui guna 

mendorong penyediaan klon bibit unggul tanaman cemara udang sebagai 

pengembangan alternatif bahan baku pulp. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian hormon NAA dan BAP serta mengetahui respon 

tumbuh terbaik eksplan cemara udang yang ditanam pada media MS dan ½ MS. 

Penelitian ini menggunakan bibit cemara udang umur 8 bulan dengan Rancangan 

Acak Lengkap faktorial dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu 

konsentrasi media basal MS dan ½ MS. Faktor kedua yaitu hormon NAA (0 mg/l, 

0.5 mg/l, dan 1 mg/l) dan BAP (0 mg/l, 1 mg/l, dan 2 mg/l). Hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa kualitas eksplan lebih baik pada media ½ MS dibandingkan pada 

media MS. Kontaminasi pada penelitian ini tergolong tinggi dan menjadi 

penyebab utama kematian eksplan. Browning media hanya 13,3%. Pada penelitian 

ini pemberian hormon NAA secara individu justru menghilangkan respon 

terbentuknya tunas baru dan lebih mengarahkan kepada pertumbuhan kalus. 

Konsentrasi terbaik untuk induksi tunas yaitu pada perlakuan B1, A2, A1 dan B2, 

sedangkan untuk induksi kalus pada perlakuan A2, A7, dan A8. Metode sterilisasi 

pada penelitian ini perlu dikaji ulang guna diperoleh kultur aksenik yang tinggi.  

Kata kunci : Casuarina equisetifolia, kultur jaringan, NAA, BAP 
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THE EFFECT OF THE NAA AND BAP HORMONE COMBINATION ON 

TISSUE CULTURE REGENERATION OF CEMARA UDANG 

(Casuarina equisetifolia) 

Isti Sholikhah 

18106040033 

ABSTRACT 

Cemara udang (Casuarina equisetifolia) is one of the species that have the 

potential as an alternative pulp raw material that is fast-growing and able to adapt 

to various land conditions. The tree improvement program of cemara udang in 

Indonesia is currently not widely carried out, therefore the proper cemara udang 

tissue culture propagation technique needs to be known to encourage the 

provision of superior seedling clones of cemara udang as an alternative pulp raw 

material development. This study aims to determine the effect of NAA and BAP 

hormones and determine the best growth response of cemara udang explants 

grown on MS and ½ MS media. This study used cemara udang seedlings aged 8 

months with a Factorial Complete Randomized Design with 2 treatment factors. 

The first factor is MS and ½ MS basal media. The second factor is the hormone 

NAA (0 mg/l, 0.5 mg/l, and 1 mg/l) and BAP (0 mg/l, 1 mg/l, and 2 mg/l). The 

results showed that the quality of explants was better on ½ MS media than on MS 

media. Contamination in this study was high and became the main cause of 

explant death. Browning on the media is 13,3%. In this study, the application of 

the hormone NAA individually actually eliminated the response of the formation 

of new shoots and directed more to the growth of calli. The best concentration for 

shoot induction is in the B1, A2, A1, and B2 treatments, while for callus induction 

in the A2, A7, and A8 treatments. The sterilization method in this study needs to 

be reviewed to obtain a high axenic culture. 

Kata kunci : Casuarina equisetifolia, tissue culture, NAA, BAP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Produktivitas hutan tanaman di Indonesia saat ini belum mampu memasok 

kebutuhan bahan baku kayu industri. Hutan Tanaman Indonesia (HTI) sebagai 

hutan pemasok kebutuhan kayu untuk industri pulp dan kertas, masih mendapati 

kendala antara lain serangan hama penyakit dan terbatasnya jenis yang mampu 

tumbuh pada lahan marginal (Nuroniah, 2019). Penggunaan akasia dan eukaliptus 

yang ditanam di areal HTI sebagai bahan baku produksi pulp rentan terserang 

penyakit busuk akar akibat jamur Ganoderma philippii (Sulendra et al., 2017) dan 

busuk batang akibat jamur Ceratocytis (Rahayu et al., 2015), sehingga 

berpengaruh terhadap penurunan produktivitasnya. Permasalahan lainnya antara 

lain yaitu mempunyai produktivitas biomasa yang rendah, daur tanaman yang 

panjang (5-7 tahun), menurunnya produktivitas lahan akibat penurunan kualitas 

tempat tumbuh pada daur kedua dan seterusnya (Suhartati et al., 2014).  

Pengembangan alternatif spesies baru untuk bahan baku pulp terus 

dilakukan guna peningkatan produktivitas maupun kualitas hasil hutan, adapun 

Casuarina equisetifolia adalah salah satu spesies yang berpotensi untuk alternatif 

tersebut. C. equisetifolia atau cemara udang merupakan tanaman rehabilitasi lahan 

yang memiliki pertumbuhan cepat dan kemampuan adaptasi yang baik dalam 

berbagai kondisi iklim dan lingkungan (Whistler & Elevitch, 2006). Berkat 

simbiosisnya dengan frankia, cemara udang toleran terhadap pH tanah berkisar 5-

9 (Arrlianda, 2017) dan mampu beradaptasi pada kondisi tanah dengan salinitas 
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tinggi, tanah kering, tanah laterit, tanah bekas tambang, gumuk pasir dan tanah 

berkapur (Whistler & Elevitch, 2006). 

Negara India telah menggunakan pohon cemara udang sebagai alternatif 

untuk memenuhi kebutuhan industri kayu, terutama sebagai bahan baku pulp dan 

kertas (Ravi et al., 2020). Mahmood (1993) menyatakan bahwa cemara udang 

memiliki karakteristik kimia yang cocok dijadikan bahan baku pulp antara lain 

memiliki kandungan lignin rendah yaitu 24% dan kandungan holoselulosa sekitar 

74% (Vishnu & Revathi 2019), sehingga dapat meningkatkan rendemen pulp 

(Vikashini et al., 2018). Hal ini diperkuat dengan penelitian Saptaji et al., (2019) 

yang menyatakan bahwasanya pulp yang terbuat dari cemara udang memenuhi 

standar SNI jika dijadikan spesies alternatif berdasarkan uji fisiknya. Kepadatan 

dasar kayu, panjang serat, dan ketebalan serat cemara udang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jenis eukaliptus dan melia (Vishnu & Revathi 2019). 

Pemuliaan tanaman dan perbanyakan jenis cemara udang untuk bahan baku 

pulp dan kertas di Indonesia belum banyak dilakukan, karena spesies ini masih 

dianggap spesies rehabilitasi lahan (Rosadi, 2020). Status pemuliaan cemara 

udang di India telah mendapatkan perhatian khusus dengan dibangunnya tempat 

pemuliaan cemara udang yaitu Institute Forest Genetics and Tree Breeding 

(IFGTB) dan Kebun Benih Semai (KBS) (Warier et al., 2016). Potensi yang 

tinggi dari cemara udang sebagai bahan baku produksi pulp, memerlukan teknik 

perbanyakan vegetatif klon unggul hasil pemuliaan untuk memenuhi kebutuhan 

bibit yang seragam dan identik dengan tetua pada skala luas.  
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Regenerasi alami biji cemara udang tergolong rendah dengan viabilitas 

benihnya 7-16% (Alisani et al., 2022). Perbanyakan vegetatif makro menghadapi 

kesulitan menyediakan rootstock dan scion dalam jumlah besar untuk memenuhi 

kebutuhan HTI. Perbanyakan vegetatif mikro bibit unggul cemara udang 

menggunakan kultur jaringan merupakan metode alternatif yang tepat untuk 

penyediaan stok plantlet cemara udang yang dibutuhkan HTI secara berkelanjutan 

dan dalam skala besar.  

Penggunaan kultur jaringan memiliki beberapa kelebihan antara lain adalah 

bahan tanam yang dihasilkan dalam kultur jaringan memiliki tingkat multiplikasi 

yang tinggi, bibit tanaman unggul, tahan penyakit, homogen dan identik dengan 

induknya (Sukmadjaja & Mariska, 2003). Bibit hasil dari kultur jaringan dapat 

diperoleh dalam waktu yang relatif singkat dan menawarkan produk sesuai yang 

diinginkan tanpa kendala lingkungan (Isda & Suliansyah, 2009). Penggunaan bibit 

unggul hasil kultur jaringan akan berdampak pada peningkatan produktivitas dan 

kualitas bahan baku bagi tanaman kayu energi nasional (Hendrati, 2020). 

Keberhasilan dalam penggunaan teknik kultur jaringan dipengaruhi oleh 

pemilihan jenis media kultur yang digunakan (Ziraluo, 2021). Media basal MS 

(Murashige & Skoog) merupakan media yang paling umum digunakan karena 

mengandung semua komponen esensial yang diperlukan pertumbuhan dan 

perkembangan eksplan (Yusnita, 2015), akan tetapi kandungan media MS yang 

kompleks berimplikasi pada harga jual media MS yang relatif mahal (Silalahi, 

2015). Pierik (1987) menyatakan bahwa kandungan garam yang tinggi pada 
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media MS tidak selalu menunjang pertumbuhan dan perkembangan eksplan, 

sehingga modifikasi konsentrasi media MS diperlukan.   

Modifikasi konsentrasi MS (Murashige and Skoog) sebelumnya pernah 

dilaporkan antara lain yaitu pada penelitian Mazri & Meziani (2012) yang 

mengembangkan teknik mikropropagasi dari kurma Phoenix dactylifera L. dengan 

berbagai media basal yaitu media Beauchesne (BM) dan variasi konsentrasi media 

MS (MS, ½ MS, dan 1/3 MS), dan didapatkan fase multiplikasi optimal pada 

media ½ MS yang ditambahkan dengan 0,5 mg/l NOAA dan 0,5 mg/l kinetin. 

Penelitian yang dilakukan oleh Deng et al., (2015) yang menyebutkan bahwa 

Morinda officinalis How. mengalami pembentukan akar 100% pada media tanam 

1/2 MS yang diberi 0,2 mg/l indole-3-butyric acid setelah 3 minggu kultur. 

Penelitian Uche et al., (2016) yang membandingkan regenerasi secara in vitro 

Treculia africana pada variasi konsentrasi media MS yang berbeda (MS, ½ MS, 

¼ MS), dan didapatkan pertumbuhan optimal regenerasi Treculia africanaada 

pada penggunaan media basal MS.  

Faktor lain yang berpengaruh dalam teknik kultur jaringan adalah zat 

pengatur tumbuh (ZPT), yang merupakan arah penentu pertumbuhan dan 

perkembangan eksplan menjadi struktur morfologi tanaman tertentu (Yusnita., 

2015). ZPT yang digunakan dalam kultur jaringan antara lain adalah dari 

golongan auksin dan sitokinin (Dwiyani, 2015). Salah satu contoh dari jenis 

auksin adalah NAA (Naphthalene acetic acid). Auksin NAA lebih sering 

digunakan karena memiliki sifat lebih dalam artian stabil tidak mudah terurai 
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enzim atau pemanasan saat sterilisasi daripada jenis auksin IAA (Mardhiyetti et 

al., 2015).  

Jenis sitokinin yang paling sering digunakan adalah Benzyl Adenin Purine 

(BAP). Sitokinin BAP sering digunakan karena dianggap paling efektif dalam 

merangsang pembentukan tunas, lebih stabil, dan tahan terhadap oksidasi. 

Sitokinin BAP juga memiliki harga yang lebih murah diantara sitokinin lainnya 

(Mashluhah, 2018). Kombinasi hormon auksin dan sitokinin dapat menyebabkan 

interaksi antagonis maupun sinergis (Fatmawati, 2006), sehingga diperlukan 

kombinasi hormon auksin dan stokinin yang tepat untuk memaksimalkan 

pertumbuhan planlet yang dihasilkan.  

Percobaan kombinasi hormon NAA dan BAP pada media MS sebelumnya 

telah dilakukan untuk menumbuhkan kalus terbaik pada tanaman Toona sinensis 

dengan penggunaan hormon NAA 1 mg/l dan BAP 1.5 mg/l (Putri et al., 2021a) 

dan pada tanaman sengon (Falcataria moluccana) dengan penggunaan hormon 

BAP 0.5 ml/l dan NAA 0.1 ml/l (Putri et al., 2021b). Penelitian yang dilakukan 

oleh Saravanan (2019) dengan eksplan nodal tanaman Piper longum L. yang 

ditanam pada media MS yang ditambahkan dengan kombinasi hormon BAP 1,5 

mg/l dan NAA 0,2 mg/l menghasilkan persentase maksimum perbanyakan tunas 

dengan jumlah tertinggi 8,00 ± 0,57 dan rata-rata panjang tunas 6,46 ± 0,03 cm. 

Penggunaan kombinasi hormon NAA dan BAP pada cemara udang pernah 

dilaporkan oleh Dede (2020) menggunakan media basal WPM  dan dihasilkan 

pembentukan tunas optimum pada media dengan penambahan BAP 1 mg/l. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian berjudul “Pengaruh Kombinasi 

NAA dan BAP terhadap Regenerasi Kultur Jaringan Cemara Udang (Casuarina 

equisetifolia) ini penting untuk dilakukan guna mengetahui teknik perbanyakan 

kultur jaringan cemara udang yang nantinya akan dilanjutkan sebagai teknik 

produksi massal setelah diperoleh seleksi pemuliaan tanaman. Penelitian ini 

merupakan penyempurnaan dari teknik yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya Rosadi (2020) sebagai bagian dari upaya dalam mendorong 

penyediaan klon bibit unggul tanaman cemara udang yang cukup untuk 

pengembangan alternatif bahan baku pulp. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh hormon NAA dan BAP pada media MS dan ½ MS 

terhadap regenerasi eksplan tunas aksiler cemara udang (C.equisetifolia)? 

2. Bagaimana pengaruh kombinasi hormon NAA dan BAP pada media MS 

dan ½ MS terhadap regenerasi eksplan tunas aksiler cemara udang (C. 

equisetifolia)? 

3. Berapakah konsentrasi terbaik kombinasi hormon NAA dan BAP pada 

media MS dan ½ MS untuk regenerasi eksplan tunas aksiler cemara udang 

(C. equisetifolia)?  

4. Bagaimana perbedaan respon pertumbuhan eksplan tunas aksiler cemara 

udang (C. equisetifolia) yang ditanam pada media MS dan media ½ MS? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi hormon NAA dan BAP pada media MS 

dan ½ MS terhadap regenerasi eksplan tunas aksiler cemara udang 

(C.equisetifolia). 

2. Mengetahui pengaruh kombinasi hormon NAA dan BAP pada media MS 

dan ½ MS terhadap regenerasi eksplan tunas aksiler cemara udang (C. 

equisetifolia). 

3. Mengetahui konsentrasi terbaik kombinasi hormon NAA dan BAP pada 

media MS dan ½ MS untuk regenerasi eksplan tunas aksiler cemara udang 

(C. equisetifolia) 

4. Mengetahui perbedaan respon pertumbuhan eksplan tunas aksiler cemara 

udang (C. equisetifolia) yang ditanam pada media MS dan media ½ MS 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

memaksimalkan pemanfaatan cemara udang (Casuarina equisetifolia) di 

Indonesia yang memiliki potensi industri sebagai bahan baku produksi pulp.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan informasi kepada 

pelaku perusahaan HTI, perguruan tinggi dan masyarakat umum untuk 

mendapatkan teknik perbanyakan cemara udang (Casuarina equisetifolia) 

melalui kultur jaringan menggunakan media MS dan hormon NAA BAP. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pemberian hormon eksogen NAA secara individu justru menghilangkan 

respon terbentuknya tunas baru dan lebih mengarahkan kepada 

pertumbuhan kalus, sedangkan pemberian hormon eksogen BAP secara 

individu berpengaruh terhadap pembentukan tunas baru. Meningkatnya 

konsentrasi hormon BAP yang ditambahkan pada penelitian ini memberikan 

respon yang semakin baik pula. 

2. Kombinasi hormon NAA dan BAP yang ditambahkan pada media pada 

konsentrasi tertentu lebih efektif untuk memicu pertumbuhan kalus 

dibandingkan dengan pertumbuhan tunas. Perlakuan yang muncul kalus 

yaitu A2, A4, A5, A7, A8, B4, B8. Kematian eksplan paling banyak 

ditemukan pada perlakuan A3, A4, A6, B3, dan B6 dengan persentase 

mencapai 100%. Persentase browning tertinggi ada pada perlakuan A1 dan 

A2 dengan persentase browning media yaitu 40% dan 30%.  

3. Konsentrasi kombinasi hormon NAA dan BAP terbaik untuk regenerasi 

eksplan cemara udang dengan tujuan induksi tunas ada pada perlakuan B1, 

A2, A1 dan B2 yang ditunjukkan dengan hari muncul tunas tercepat dan 

panjang tunas tertinggi. Tujuan induksi kalus ada pada perlakuan A2, A7, 

dan A8 dengan jumlah kalus terbanyak dan kualitas kalus yang baik.  

4. Respon pertumbuhan eksplan cemara udang yang ditanam pada media ½ 

MS menghasilkan kualitas eksplan yang lebih baik jika dibandingkan 
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dengan eksplan yang ditanam pada media MS. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya eksplan berwarna hijau dan lebih sedikitnya eksplan berwarna 

coklat pada perlakuan dengan menggunakan media ½ MS. Tunas baru yang 

terbentuk pada media ½ MS memiliki kualitas yang lebih baik, sedangkan 

jumlah kalus yang terbentuk lebih baik ditemukan pada media MS 

dibandingkan dengan media ½ MS. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan evalusi ulang mengenai metode teknik sterilisasi eksplan 

cemara udang usia 8 bulan (juvenile). 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kultur jaringan cemara 

udang dengan menggunakan konsentrasi hormon NAA lebih rendah dari 0,5 

mg/l dan konsentrasi hormon BAP yang lebih tinggi dari 2 mg/l. 

3. Perlu dilakukan waktu inkubasi yang lebih lama guna mengetahui 

persentase browning media dan waktu subkultur tanaman kultur cemara 

udang.  
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